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TULISAN ini bermuladari pengabdian masyarakat yang
mendeskripsikan bahwa pada konteks demokras sgjak 2010
secara umum generas milenid mengetahui informasi politik
seperti pemilu legidatif, pilpres, dan pilkada melaui media
onling, terutamamediasosia (medsos). Dalam perbincangan
politik dan dinamika demokras maka kaangan pelgjar seba
ga pemilih pemulasering dipanduterpaaninformas dari med-
sosyang sekaligusjadi ruang diskusi untuk mengekspresikan
gagasan dan pandangan pribadi.

Mereka yang dikategorikan generasi milenial terus
didorong berpartisipas politik sebagai warga negara yang
bertanggung jawab atas masa depan bangsa dan negara.
Medsos sebagai pilar baru dalam perpolitikan ikut mencip-
takan komunikasi yang kondusif karena dapat memenuhi
informas sekaligus partispas yang terbuka, rasiond, interak-
tif, dan dihargpkan kongtruktif, terutamadi kalangan pelgjar
berusia17-21 tahun. Namun medsosjuga sering menciptakan
kegaduhan dan konflik akibat is informasi yang tak beretika.
Olehkarenaitu, perluliterad politik.

Adapun fungsi medsos dalam literasi politik, pertama,
sebagal agen diseminas informas tentang proses politik dan
kebijakan pembangunan. Kedua, jadi agen aksentuas pandan-

gan, pendapat bahkan sikap
masyarakat terhadap fe-
nomena politik ter-

tentu, misalnya

kasus bak-

pao.

Ketiga,

medsos jadi

ruang publik un-

tuk diskusi dan li-

terad politik yang be-

bas. Keempat, medsos

ikut mendorong pemajuan
demokras dengan menjalan-
kan fungs kontrol sosial, misal
kasuskorups E-KTP.

Pemerintah dan masyarakat secara
umum memberikan dukungan positif bagi kebebasan meman-
faetkan medsos meski bel akangan dipenuhi hoaks dan ujaran
kebencian bernuansaSARA.. Sdlanjutnya, agar pelgjar sebagai
generas penerus mudah mengerti, memahami, mencermati,
menginternalisasi, dan membawanya dalam sikap dan tin-
dakan palitik, perluliteras politik.

Medsos pun menjadi sarana paling familier karenaindi-
vidu terdidik dan melek ICT akan memanfaatkan medsos
untuk memenuhi rasaingin tahu dan penasaran tentang politik
dan praktik demokrasi negeri ini.

Pemilih mudaatau merekayang dikena sebagai Generas

Z lahir padatahun 2000-an berada padaiklim politik kompeti-
tif sdlama erainternet. Tidak seperti pemilih mapan sebelum-
nyayang memiliki kebiasaan mengakses informas viakam-
panye di mediacetak dan elektronik, generasi gawai ini telah
menggenggam informas melaui mediaonlinedari awd.

Studi menunjukkan, pemilih muda terdepan dalam hal
menggunakan mediabaru untuk mengaksesinformas. Orang
mudajugaberadadi garisdepaninovas pemilihan mediabaru
danberpartisipas ddamkampanyeme aui ranah-ranahmedia
baru (Baumgartner dan MorrisdlmOwen, 2014)

Hasil riset Departemen llmu Komunikasi (Nopember
2017) menunjukkan, mayoritas Generasi Z (49 persen)
memandang politik sebagal urusan pemerintah dan perebutan
kekuasaan antartokoh partai.

Terdapat 35 persen merekayang memaknai politik sebagai
strategi dan cara mewujudkan kepentingan umum melalui
kebijakan seperti undang-undang. Adapun yang memaknai
politik sebagai persoalan partai politik dan pemilu ada 10
persen. Temuan lain menunjukkan, 6 persen dari mereka
memaknai politik sebagal perebutanjabatan dan kedudukan di
pemerintahan dan DPR. Yang menarik, hanya 35 persen
responden yang memandang politik sebagal hal positif, yaitu
strategi dan caramewujudkan kepentingan umum. Pandangan
tersebut muncul sebelum aktivitas literas politik diikuti para
pemilih pemula.

Literas politik adaah aktivitas sosidisas informas diser-
tai diskusi tentang berbagai persoalan yang berhubungan
dengan politik untuk menciptakan pribadi yang melek politik
sehingga menjadi warga negara yang cerdas karena kritis,
bersikap dewasa, dan konstruktif dalam memandang politik
dan kekuasaan.

Hasi| riset (November 2017) menunjukkan, setelah pen-
didikan literasi palitik, terdapat respons di kalangan remaja.

Sehanyak 40 persenmenilai literas politik sebega upayamem-
bangun kesadaranindividu agar berpartisipas ddam poli-
tik seperti pemilu. Di samping itu, terdapat 28 persen
makin memahami berbagai aktivitas yang
berhubungan dengan palitik dan dinamikanya
Selebihnya, 20 persen menilai literasi
politik merupakan pendidikan untuk tahu
dan peduli politik untuk kebaikan bersama,
terutama melalui medsos dan media arus
utama.
Target dan urgend literad politik, pertama,
menyasar aspek knowledge, yakni perubahan
dan peningkatan ranah pengetahuan dan
wawasan individu tentang politik dalam
beragam dinamikanya.

Kedua, lebih berupaya terjadi perubahan sikap terhadap
berbagai fenomenaperpoalitikan di negeri ini, baik yang positif
maupun yang mengkhawatirkan.

Ketiga, kesediaan individu mengubah perilaku bahkan
bertindak dalam rangkamemperbaiki keadaan melalui partisi-
pas kritisdan kongtruktif pada proses pengambilan keputusan
sgak berpartisipas pada pemilu sampai mengawal vis-mis
politikusterpilih. Semogaberhasi| menyigpkan generas mile-
nial melek politik. (49)

—Muchamad Yuliyanto, dosen Komunikasi Politik
FISP Undip, Ketua Pengabdian tentang Literasi Politik
2017.



